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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Film merupakan salah satu bentuk media komunikasi massa yang memiliki 

kekuatan besar dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas. Sebagai media 

audio-visual, film mampu menggabungkan elemen gambar, suara, dan alur cerita 

sehingga dapat menciptakan pengalaman komunikasi yang efektif dan mendalam 

(Asri et al., 2020). Tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, film juga menjadi sarana 

edukasi dan medium penyampai pesan moral yang dapat memengaruhi pola pikir 

maupun perilaku penontonnya (Hanifa et al., 2023). 

Seiring perkembangan teknologi komunikasi, masyarakat saat ini dapat 

mengakses berbagai informasi secara cepat dan luas melalui media, termasuk film 

(Mustofa et al., 2022). Hal ini menjadikan film sebagai salah satu instrumen yang 

relevan dalam menyampaikan isu sosial, moral, maupun budaya. Melalui kekuatan 

audio-visualnya, film mampu menghadirkan narasi yang singkat, padat, namun 

penuh makna, sehingga efektif dalam mengedukasi sekaligus menghibur (Asri et 

al., 2020). 

 

Gambar 1. 1 Data Migrasi Internal Indonesia Berdasarkan Provinsi (SP2020) 
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Perpindahan penduduk dari desa ke kota atau dari satu pulau ke pulau 

lainnya merupakan realitas yang sangat umum di Indonesia. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada Sensus Penduduk 2020 (Long Form), tercatat 

jutaan penduduk melakukan migrasi internal untuk berbagai alasan, seperti mencari 

pekerjaan maupun menempuh pendidikan. DKI Jakarta tercatat memiliki lebih dari 

3,33 juta jiwa berstatus migran internal, sementara Jawa Barat menjadi tujuan bagi 

lebih dari 5,18 juta jiwa migran. Angka-angka ini menunjukkan bahwa cerita dalam 

film “Durasi” bukanlah isu yang minor, melainkan representasi dari pengalaman 

jutaan individu dan keluarga di seluruh negeri, menegaskan urgensi dan relevansi 

tema yang diangkat dalam film ini. 

Jarak fisik yang memisahkan anak perantau dari orang tua sering kali 

menimbulkan dampak emosional yang signifikan. Anak-anak perantau rentan 

mengalami perasaan rindu, kesepian, dan kecemasan, terutama ketika kesulitan 

berkomunikasi dengan orang tua (Najmudin et al., 2023). Ketidakmampuan untuk 

bertatap muka secara langsung dapat menyebabkan fluktuasi suasana hati dan 

perasaan tidak aman, yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan mental 

mereka (Evi et al., 2021). Prinsip komunikasi interpersonal yang terbuka dan hangat 

antara orang tua dan anak, sebagaimana yang dibahas oleh Rusman (2019), 

menunjukkan bahwa keterbatasan komunikasi tidak hanya menciptakan jarak fisik, 

tetapi juga memperlebar jarak emosional juga, kondisi ini turut tercermin dalam 

relasi ibu dan anak dalam film “Durasi”. Fakta ini menunjukkan bahwa tema film 

“Durasi” tentang rindu dan perjuangan menjaga ikatan emosional sangat relevan 

dengan isu kesehatan mental di kalangan anak muda. 

Di era digital, anak perantau sangat mengandalkan teknologi seperti 

panggilan video dan pesan singkat untuk tetap terhubung dengan keluarga. Studi 

tentang komunikasi antara orang tua dan anak di perantauan (Widjayanti. 2024) 

menunjukkan bahwa frekuensi komunikasi bervariasi, dari setiap hari hingga 

seminggu sekali. Meskipun teknologi memungkinkan komunikasi yang sering, ia 

tidak sepenuhnya dapat menggantikan kehadiran fisik dan kehangatan interaksi 

langsung. Hal ini menciptakan dilema, di mana alat komunikasi yang seharusnya 
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mendekatkan justru menyoroti betapa jauhnya jarak yang memisahkan. Film 

“Durasi” mengeksplorasi ironi ini, meskipun teknologi hadir, kerinduan akan 

sentuhan fisik dan kebersamaan tetap menjadi hal yang paling utama. 

Film pendek “Durasi” hadir sebagai studi kasus yang relevan dalam 

menggambarkan isu sosial tersebut. Film ini mengangkat tema hubungan emosional 

antara anak dan orang tua yang terpisah oleh jarak, dengan penekanan pada 

pengorbanan, kasih sayang, serta makna waktu dalam menjaga keutuhan relasi 

dalam keluarga. Pesan utama yang ingin disampaikan dalam film ini adalah 

pentingnya ikatan emosional yang tetap dapat terjalin meskipun keterbatasan ruang 

dan waktu yang menjadi tantangan. 

Secara regulatif, film ini memiliki landasan kuat pada Pasal 4 Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman yang menegaskan bahwa film 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja, tetapi juga sebagai sarana penciptaan 

karya kreatif yang menjunjung tinggi nilai agama, moral, dan budaya bangsa. Selain 

itu, secara moral-religius, gagasan film ini diperkuat oleh ajaran Islam mengenai 

kewajiban berbakti kepada orang tua sebagaimana termaktub dalam QS Luqman 

[31]:14, QS Al-Ahqaf [46]:15, dan QS Al-Isra [17]:23–24. Dengan demikian, film 

Durasi tidak hanya sekedar produk hiburan, melainkan juga media komunikasi yang 

menyampaikan pesan sosial, moral, dan religius yang kontekstual dengan realitas 

masyarakat Indonesia. 

Film “Durasi” ini tidak hanya berangkat dari pengalaman merantau, tetapi 

juga dari kesadaran akan pentingnya menjaga relasi emosional dalam keluarga. 

Hubungan antara anak dan orang tua kerap tergerus oleh jarak dan waktu tanpa 

disadari. Dengan nilai sosial dan moral yang diangkat film “Durasi”, proses 

diterjemahkannya gagasan ini ke dalam bahasa sinematik tentu membutuhkan 

kendali kreatif. Pada titik ini peran sutradara menjadi sangat krusial karena 

sutradara memastikan isu, nilai, dan pesan emosional yang ingin disampaikan tidak 

hanya berhenti di konsep. 

Dalam proses produksi film, sutradara memiliki peran sentral sebagai 

pemimpin kreatif yang bertanggung jawab penuh mulai dari tahap pra-produksi 
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hingga pasca-produksi (Alberto, 2021). Sutradara tidak hanya menerjemahkan 

naskah menjadi karya audio-visual, tetapi juga menyatukan ide dari seluruh tim, 

mengarahkan aktor, serta memastikan bahwa visi kreatif dapat diwujudkan secara 

utuh dalam film (Schadt, 1994; Susanthi et al., 2018) 

Visi kreatif sutradara menjadi kunci utama dalam menentukan arah artistik, 

naratif, dan emosional dari sebuah film. Namun, masih terdapat keterbatasan kajian 

akademik yang secara spesifik meneliti bagaimana sutradara film pendek 

mewujudkan visi kreatifnya, khususnya dalam konteks perfilman Indonesia yang 

sarat dengan pesan moral dan sosial. Celah penelitian inilah yang membuat kajian 

mengenai peran sutradara dalam mewujudkan visi kreatif film “Durasi” menjadi 

penting dan signifikan untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran 

sutradara dalam mewujudkan visi kreatif film fiksi pendek “Durasi”. Melalui kajian 

ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

kontribusi sutradara dalam mengolah ide, pesan, serta narasi agar mampu 

tersampaikan dengan efektif kepada khalayak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peran sutradara dalam proses pembuatan karya film fiksi pendek 

berjudul “DURASI”? 

1.3  Tujuan Pengkaryaan  

Tujuan pengkaryaan ini untuk menjelaskan dan mengetahui peran Sutradara 

dalam proses pembuatan karya film fiksi pendek berjudul “DURASI”. 

1.4  Manfaat Pengkaryaan  

1.4.1 Manfaat Akademis 

Manfaat dari pembuatan film pendek ini adalah mengetahui 

bagaimana cara proses pembuatan film pendek melalui peran sutradara dalam 



202110040311350 
Nufail Sidqi Halwa Nayotama 
Prodi Ilmu Komunikasi 
 

5 
 

membangun proses kreatif sebuah film fiksi pendek serta implementasi 

konsep yang diusung sutradara dalam sebuah film pendek yang nantinya 

dapat menjadi rujukan bagi para akademisi (dosen, peneliti, mahasiswa, atau 

para pembuat teori).  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Melalui film pendek, para pembuat film dapat mengungkapkan ide 

kreatif mereka secara visual yang singkat dan padat. Sekaligus 

meningkatkan keterampilan mereka dalam berbagai aspek produksi film. 

Kolaborasi dengan tim produksi membantu memperluas jaringan dan 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi serta kerja sama tim. Film 

pendek juga menjadi platform untuk memperlihatkan bakat individu dan 

mendapatkan pengalaman praktis di dalam industri film sebelum terlibat 

dalam proyek yang lebih besar. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi para praktisi film dalam hal ini sutradara, bagi 

pemula, atau pelajar yang akan atau sudah membuat film.  


